PROSE 


Berkaitan 


S DAN FASE-FASE PERKEMBANGAN 


dengan proses belajar mengajar, dapat dimulai dengan 


melihat siapa yang belajar. Jika kita mengharapkan dapat mengajar 
dengan seefektif mungkin maka kita harus memahami anak didik kita, 


memahami 


perkembangan mereka yaitu bagaimana cara mereka berpikir, 


merasa, dan bertindak pada usia yang berbeda dengan pengalaman 

yang berbeda pula. Berbagai pengetahuan tentang pertumbuhan dan 

perkembangan individu akan membantu pendidik untuk menentukan: 

1. Apa yang harus diberikan kepada anak didik pada masa tertentu? 

2. Bagaimana cara menyajikan pengalaman belajar pada masa-masa 
tertentu berkaitan dengan berbagai aspek pertumbuhan dan 
perkembangan anak? 


Tohirin (2005) menjelaskan bahwa pembahasan tentang 
perkembangan individu dalam konteks belajar amat penting, antara 
lain karena: 


1. praktik mengajar yang efektif didasarkan atas perkembangan 
kematangan atau kesiapan para siswa, 


2. pendid 


likan yang mengabaikan prinsip-prinsip perkembangan akan 


mengalami hambatan-hambatan dan kegagalan: 


3. pendidikan itu sendiri merupakan proses perkembangan. 
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Pada bagian ini diuraikan perkembangan manusia yang meliputi 


dimensi psikologis maupun fisiologis. 
definisi perkembangan, selanjutnya diur: 


Pembahasan diawali dengan 
aikan juga faktor-faktor yang 


memengaruhi perkembangan dan aspek-aspek perkembangan, prinsip- 


(Woolfolk, 2004). Istilah ini tidak berlaku 
tetapi lebih pada hal-hal yang berlanjut 
ama. Perubahan-perubahan yang terja 
misalnya tidak termasuk perkembangan. 
Dalam keseharian, pengertian 

tumpang tindih dengan istilah pertum 
maka pertumbuhan (growth) merupakan 
ematangan/kedewasaan yang lebih bers 
erarti tahapan peningkatan sesuatu 
dan 
erul 
ualitatif. Pertumbuhan dapat berarti sel 
(a stage of development) (Mc. Leod, 1989 


individu menuju ke arah yang lebih semy 
embali. Sebagaimana dil 


rinsip perkembangan dan fase-fase perkem 


A. Pertumbuhan dan Perkembangan 


Istilah pertumbuhan dan perkembangan 
sikologi merujuk pada perubahan-perul 
dalam kehidupan manusia mulai dari masa 


arti pentingnya. Sedangkan perkemi 
ahan progresif ke arah kematangan/ke 


atakan oleh Hui 


angan. 


alam pandangan para ahli 
ahan tertentu yang terjadi 
onsepsi sampai meninggal 
ntuk semua jenis perubahan, 
am rentangan waktu yang 
rena sakit, kecelakaan, 


u 


li 


erkembangan sering kali 
uhan. Jika ingin dibedakan 
erubahan progresif ke arah 
ifat kuantitatif; pertumbuhan 
alam aspek jumlah, ukuran 
angan (development) adalah 
lewasaan yang lebih bersifat 
uah tahapan perkembangan 
alam Syah, 1995). 


Perkembangan individu merupakan suatu proses perubahan 


urna dan tidak dapat diulang 
rlock (2010) bahwa manusia 


tidak statis atau mandek, karena peru 


erkembangan secara berkesinambungan. 


turun. Pada suatu saat ini 
ada saat lain ia mengalami perkembang: 
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terjadi dalam dirinya dalam berbagai kaj 
yang bersifat biologis atau psikologis. Setiap individu akan mengalami 
roses perkembangan yang berlangsung mel 


yangjelas antara masing-masing tahapan ter: 
ini bersifat universal. Dalam proses perkembangan juga dikenal adanya 
irama atau naik turunnya proses perkembangan. Artinya proses 
erkembangan manusia itu tidak konstan, ter] 
lividu mengalami perkembangan yang tenang, 


ahan-perubahan senantiasa 
asitas (kemampuan) baik 


alui tahapan-tahapan 
. Walaupun tidak ada pemisah 
sebut, proses perkembangan 


kadang naik terkadang 


an yang menggoncangkan. 
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Menurut para ahli psikologi, individu biasanya mengalami dua 
masa pancaroba atau krisis yang biasanya disebut Trotz (dalam Syah, 
2000). Masa ini terjadi dalam dua periode: 

1. Periode pertama: terjadi pada usia 2-3 tahun dengan ciri utama 
anak menjadi egois, selalu mendahulukan kepentingan diri sendiri. 
2. Periode kedua: Terjadi pada usiaantara 14-17 tahun dengan ciri utama 
sering membantah orang tuanya dan cenderung mencari identitas diri. 

Tentang Trotz yang kedua di atas perlu digarisbawahi bahwa usia 

14-17 tahun bukanlah harga mati. Artinya rentang usia remaja 

yang mengalami krisis tahap kedua ini di masing-masing daerah 

mungkin berbeda, lebih cepat atau lebih lambat. 


Proses perkembangan individu memiliki tempo atau kecepatan 
yang bervariasi. Dengan kata lain, ada individu yang memiliki tingkat 
perkembangan yang cepat, sedang atau lambat. Perbedaan tingkat proses 
perkembangan individu tersebut diakibatkan oleh adanya berbagai 
faktor yang memengaruhi, yang akan dijelaskan berikut ini. 


B. Pembawaan dan Lingkungan dalam Proses 
Perkembangan 


Perkembangan manusia pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor 
(Suryabrata, 1989). Berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi 
proses perkembangan ini, ada tiga aliran yang mendasarinya, yaitu 
sebagai berikut. 

1. Nativisme 


Menurut aliran ini perkembangan sepenuhnya ditentukan oleh 
faktor pembawaan/faktor yang dibawa sejak lahir. Nativisme 
atau biologisme menekankan peranan bakat (natus, artinya lahir). 
Hereditas adalah pewarisan sifat-sifat fisik dan psikologis serta pola 
pertumbuhan lainnya yang secara biologis diwarisi oleh setiap anak 
dari orang tua melalui proses genetis. Unsur-unsur pembawaan 
(potensi) dapat berupa ciri-ciri atau sifat-sifat fisik dan mental 
psikologis serta kemampuan berupa bakat, inteligensi, dan lain-lain. 
Jadi menurut pandangan ini perilaku anak tidak akan jauh berbeda 
dengan perilaku orang tuanya karena ada bakat yang diturunkan 
secara endogen. 
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Dalam dunia pendidikan, paham ini dikenal dengan “Pedagogik 
Pesimisme”. Hal ini disebabkan karena aliran nativis memandang 
segala sesuatu dengan kaca mata hitam, termasuk tentang 
pendidikan. Aliran ini menganggap pengalaman dan pendidikan 
tidak berpengaruh apa-apa terhadap perkembangan anak. Misalnya 
jika orang tuanya menjadi dokter maka anaknya juga mengikuti 
menjadi dokter. Jadi pembawaan dan bakat orang tua berpengaruh 
mutlak terhadap perkembangan kehidupan anak-anaknya. Arthur 
Schopenhauer (1788-1860) seorang filsuf Jerman merupakan tokoh 
utama aliran ini. Tokoh lain di antaranya adalah Plato dan Descartes. 
Empirisme 
Aliran empiris (empiricism) merupakan kebalikan dari aliran nativis, 
yang menganggap bahwa penentu perkembangan adalah faktor 
ingkungan. Aliran yang mempunyai nama asli “The school of British 
Empiricism” (aliran empirisme Inggris) ini tokoh utamanya adalah 
John Locke (1632-1704). Doktrin aliran ini yang termasyhur 
adalah “tabula rasa” yang menekankan arti penting pengalaman, 
ingkungan dan pendidikan. Artinya bahwa perkembangan manusia 
semata-mata bergantung pada lingkungan dan pengalaman 
endidikannya, sedangkan bakat dan pembawaan sejak lahir 
dianggap tidak ada. 


Para penganut empirisme menganggap bahwa setiap anak terlahir 
dalam kondisi tabula rasa, atau bagaikan kertas kosong, tak punya 
emampuan dan bakat apa-apa. Pengalaman dan lingkungan yang 
mendidiknyalah yang akan menjadikan seorang anak kelak menjadi 
apa. Jika seorang anak diberikan kesempatan yang memadai untuk 
menjadi seorang dokter, maka kelak ia akan menjadi seorang dokter, 
walaupun orang tuanya seorang guru. Aliran ini dikenal juga dengan 
istilah “Pedagogik Optimisme”. Optimis karena menurut aliran ini 
pendidikan bisa menjadikan anak berkembang sesuai dengan yang 
diinginkan. 


Konvergensi (perpaduan) 


Teori ini merupakan sintesis dari empirisme dan nativisme, yang 
berusaha menggabungkan unsur pembawaan maupun lingkungan. 
Bahwa perkembangan anak selain dipengaruhi oleh pembawaan 
atau hereditas juga dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan 
(environment) diartikan sebagai milieu/alam sekitar, baik lingkungan 
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sosial maupun nonsosial, atau baik lingkungan fisik atau nonfisik. 
Paham konvergensi ini dipelopori oleh William Stern (1871-1938) 
dan Adler. 

Menurut aliran ini bakat bawaan anak (hereditas) tidak akan dapat 
berkembang secara wajar apabila tidak diberi rangsangan dari 
faktor lingkungan. Sebaliknya rangsangan lingkungan tidak akan 
membina perkembangan tingkah laku yang ideal tanpa didasari 
faktor bakat bawaan. Pembawaan dan lingkungan memengaruhi 
proses perkembangan pribadi seseorang; Pembawaan berfungsi 
sebagai bahan dasar, sedangkan lingkungan berperan sebagai faktor 
ajar yaitu faktor yang memengaruhi perwujudan suatu potensi 
(bahan dasar) dalam proses perkembangan tersebut. 


Berbeda dengan pandangan di atas, dalam Islam dikemukakan 


bahwa ada tiga faktor yang memengaruhi perkembangan manusia, 
yaitu sebagai berikut. 


i 


Pembawaan/hereditas 
Faktor pembawaan dan hereditas tersirat dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Muslim (dikutip dari Purwakania, 2006). Muslim 
meriwayatkan dari Thauban, bahwa seorang Yahudi datang dan 
bertanya kepada Nabi berbagai pertanyaan sebagai usaha untuk 
menantang kebenaran kenabiannya). Pertanyaannya adalah tentang 
penentuan jenis kelamin, bagaimana terjadinya? Nabi menjawab 
sebagai berikut: 


“Sperma pria adalah putih dan sel telur perempuan kekuning- 
kuningan. Jika mereka bertemu (terjadi pembuahan) dan 
sperma pria mengungguli sel telur perempuan, hasilnya akan 
menjadi jenis kelamin laki-laki dengan seizin Allah, dan jika 
sel telur perempuan mengungguli sel sperma pria hasilnya 
akan menjadi perempuan dengan seizin Allah.” 


Setelah Nabi menjawab demikian, orang Yahudi itu mengatakan: 
“dan dia adalah benar seorang Nabi”. 
Hadis tersebut menunjukkan contoh adanya faktor pembawaan 
jenis kelamin, sementara dalam hadis lain dikemukakan bahwa 
ada pembawaan yang disebut “fitrah” yang bisa diartikan sebagai 
potensi untuk menjadi baik, atau potensi menjadi muslim. Di 
dalam Al-Qur’an juga disebutkan adanya berbagai potensi lain di 
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antaranya yaitu “af-idah” yang sering diartikan sebagai akal atau 
nurani. 
Lingkungan 
Bukti tekstual yang paling terkenal dari pengaruh lingkungan 
terhadap perkembangan individu adalah sebuah hadis di mana 
Rasulullah Saw. mengatakan bagaimana orang tua memengaruhi 
agama dan moral anak. Orang tua atau keluarga merupakan 
lingkungan pertama dan utama yang akan memengaruhi 
perkembangan anak. Hadis ini berbunyi: dari Abu Hurairah ra., 
bahwa Rasulullah Saw., bersabda: 
“Tidak ada seorang bayi pun kecuali terlahir dalam keadaan 
fitrah. Lantas kedua orang tuanya dapat membuatnya menjadi 
Yahudi, Nashrani maupun Majusi. Seperti binatang yang lahir 
sempurna, adakah engkau melihat mereka terluka pada saat 
lahir?” (HR Bukhari). 
Mengenai hadis di atas sebenarnya mengandung pemahaman 
tentang adanya faktor pembawaan atau potensi yaitu “fitrah”, 
sekaligus menunjukkan adanya faktor lingkungan yang dapat 
memengaruhi yaitu orang tua. 
Dalam hadis lain, Rasulullah Saw. menunjukkan bagaimana 
pengaruh seorang teman terhadap perilaku, karakter dan perbuatan 
seseorang, yaitu dengan memberikan perumpamaan sebagai 
berikut: 


“Persamaan teman yang baik dan teman yang buruk adalah 
seperti pedagang minyak kesturi dan peniup api tukang 
besi. Si pedagang minyak kesturi mungkin akan memberinya 
padamu, atau engkau membeli kepadanya, atau setidaknya 
engkau dapat memperoleh bau yang harum darinya. Tapi si 
peniup api tukang besi, mungkin akan membuat pakaianmu 
terbakar, atau kamu akan mendapatkan bau yang tidak sedap 
daripadanya.” (HR Bukhari) 


Ketentuan Allah 


Selain faktor pembawaan dan lingkungan yang berjalan sesuai 
dengan sunatullah, Islam juga mengakui adanya ketentuan Allah 
yang dapat memengaruhi secara langsung jika Allah menghendaki. 
Hal ini tersirat antara lain dalam QS Ali Imran: 46. 
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“Dan dia (Isa, as., red.) berbicara dengan manusia dalam 
buaian dan ketika sudah dewasa dan dia termasuk di antara 


orang-orang yang sale! 


Dalam situasi normal, anak mulai berbicara pada usia sekitar dua 
tahun, dimulai dari sepatah dua patah kata dan sejalan dengan itu 
anak mulai mengembangkan perbendaharaan bahasa. Kenyataan 


bahwa Nabi Isa as. dapat 


erbicara dalam buaian menunjukkan 


kekuatan Allah, bukan faktor hereditas dan juga bukan produk 


lingkungan. 
Peristiwa-peristiwa yang 


ikisahkan dalam Al-Qur'an maupun 


Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa perkembangan manusia 


selain dipengaruhi oleh fa 


tor lingkungan dan pembawaan atau 


hereditas, ketentuan dan kehendak Allahlah faktor yang paling 
menentukan. Faktor ini yang memantau dan menjaga besarnya 
kekuatan alam dan pengasuhan (nature-nurture force) yang 
memengaruhi kehidupan dan perkembangan manusia (Purwakania, 


2006). 


C. Prinsip-Prinsip Perkembangan 


Meskipun proses perkembangan itu kompleks, tetapi ada beberapa 
prinsip umum yang bisa diaplikasikan pada semua anak dan semua 
bentuk perkembangan. Eggen dan Kouchack (2004) mengatakan 
prinsip-prinsip perkembangan adalah sebagai berikut. 


1. Learning contributes to development. Belajar berkaitan dengan 
peningkatan pemahaman, peningkatan kemampuan atau 
keterampilan. Contoh: siswa yang belajar berhitung sederhana, 
dan kemudian mengaplikasikannya dalam mengerjakan soal-soal 
yang berbeda-beda bentuknya seperti berhitung menurun, soal 
cerita, dan lain-lain, maka kemampuan berhitungnya akan semakin 


berkembang. 


2. Experience enhances development. Pengalaman dapat memperkuat 
perkembangan, misalnya anak-anak yang mempunyai orang tua 
yang mempunyai kebiasaan membaca dan berdiskusi dengan 


anak-anak akan memberi 


manfaat pada anak ketika belajar di 


sekolah. Contoh lain, anak yang mengeksplorasikan diri dalam 
musik, olahraga, atau kegiatan-kegiatan sosial lebih kapabel 
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dibanding anak-anak yang tidak pernah mengalaminya. Dalam 
pendidikan, aspek pengalaman ini menurut John Dewey (1859- 
1952) dapat kita lihat dalam buah pikiran. Dewey berpendapat 
bahwa pendidikan adalah proses rekonstruksi dan reorganisasi 
pengalaman-pengalaman. Melalui pengalaman, seseorang akan 
memperoleh makna dan sekaligus peluang untuk memperoleh 
pengalaman berikutnya. Untuk itulah Dewey menegaskan bahwa 
konsep pengalaman merupakan intipati pendidikan. Kunci untuk 
memahami diri dan dunia kita menurut Dewey, tiada lain adalah 
pengalaman-pengalaman kita sendiri. Pengalaman hidup ini bisa 
berasal dari aktivitas keseharian, ataupun dari kegiatan yang 
diprogramkan oleh lembaga-lembaga tertentu. 


Social interaction is essential for development. Interaksi sosial akan 
memberikan kesempatan pada anak untuk belajar berbagi, dan 
membandingkan pengetahuan dan keterampilan dengan anak-anak 
yang lain. 


Development strongly depends on language. Dalam hal ini bahasa 
merupakan media dalam berpikir, berbagi ide dan pengalaman 
sosial. 


Development is continuous and relatively orderly. Kemampuan yang 
individu miliki diperoleh secara bertahap dan berkesinambungan, 
tidak sekonyong-konyong melompat dari satu kemampuan ke 
kemampuan yang lain. 

Individuals develop at different rates. Individu berkembang pada 
rentangan yang berbeda-beda, mungkin ada anak yang bisa 
mencapai suatu kemampuan tertentu lebih cepat (seperti berbicara, 
berjalan) lebih cepat atau lebih lambat dari teman seusianya. 


Development isinfluenced by maturation, genetically controlled, age-related 
changesin individuals. Perkembangan dipengaruhi oleh kematangan, 
genetik dan terkait dengan usia individu. Secara umum, seorang 
anak yang berusia 10 tahun akan berlari lebih cepat dibandingkan 
ketika dia berumur lima tahun. Anak kelas satu SD tidak 
mempunyai kemampuan memecahkan masalah sebaik anak kelas 
tujuh. 


Selain prinsip-prinsip yang telah dikemukakan, Ormrod (2020), 


menjelaskan beberapa prinsip perkembangan sebagai berikut. 
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Urutan perkembangan cu 
saat menunjukkan penca 


sebelum dapat berlari dan 


sel 
Anak-anak berkembang 
sej 
ada anak yang lebih cepai 
mencapai suatu 


up dapat diprediksi. Meskipun anak- 
anak hidup dalam lingkungan dan budaya yang beragam, urutan 
aian perkembangan pada umumnya 
akan sama. Misalnya, anak harus dapat berjalan lebih dahulu 
melompat, atau mereka harus mampu 
menghitung dan mengerjakan hitungan dengan bilangan bulat 


elum mampu memahami pecahan. 


engan laju yang berbeda. Prinsip ini 


Kerap kali perkembangan 
rel 


litani 
atif cepat di antara periode 


erti prinsip yang dikemukakan oleh Kouchak (2004), bisa jadi 
t tetapi ada yang lebih lambat dal 
erkembangan tertentu. 


am 


ai oleh periode pertumbuhan yang 
ertumbuhan yang lebih lam 


at. 


Misalnya, pada awalnya balita dapat berbicara dengan kosa kata 


terbatas dan kal 
beberapa bulan, 
katanya bertam! 


Awal kemajuan 
sel 
“yang ini setelal 
merupakan hakil 
Faktor 
memen; 
terlihat 
geneti! 


bersikaj 
atau takut. Namun tidak 
muncu 


yang 


namun bisa ja 
ah dengan ce 


erkembangan 
hingga kemajuan selanjutnya 
yang itu” (this-before-that) yang mudah ditel 


at dari banyak kemajuan perkembangan. 


embawaan/keturunan 
garuhi perkembangan. Pengaru 
pada ciri-ciri fisik, anak akan menunjukkan kecenderungan 
atau temperamen yang 
merespons peristiwa fisik dan sosial 


dapat di 


an 


memi 


semua 


ampir pasti memberikan fon 


lingkungan saling terkait da! 


dengan cara tertentu; mung} 
tenang atau mudah tersinggung, ramah atau malu, ceria 
karakteristik yang diwariskan 
dengan cepat. Kemajuan kemam] 
iperoleh secara bertahap 


imat yang hanya terdiri dari satu kata selama 
li menjelang usia dua tahun, kosa 
at dan kalimat yang diucap! 
semakin panjang hanya dalam waktu beberapa minggu. 


an 


asi 
angun; sehingga konsep 
ak 


am 


faktor keturunan lebih 


uat mereka cenderung 
in 


uan fisik dan neurologis 


an digerakkan secara genetis, 


memengaruhi aspek perkembangan kognitif dan sosial selama masa 


kanak-| 


anak dan remaja. Bersamaan dengan pengaruh pembawaan 


itu, kontribusi lingkungan juga besar, seperti nutrisi yang baik, 
latihan yang teratur akan memperkuat tumbuh kembang anak, 
selain itu sikap orang tua, keteladanan, pembiasaan dari orang tua 
akan membantu perkembangan kepribadian anak. 
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D. Aspek-Aspek Perkembangan Manusia 


Perkembangan manusia dapat dibedakan dalam beberapa aspek 
yang berbeda. Perkembangan fisik (motor development), berkaitan 
dengan proses perubahan struktur tubuh manusia dan fungsinya 
dan berhubungan dengan pemerolehan aneka ragam keterampilan 
fisik. Perkembangan kognitif (cognitive development) berkaitan 
dengan proses perubahan cara berpikir. Berbagai perubahan selama 
perkembangan mengarah pada pertumbuhan dan maturation 
(kedewasaan). 

Perkembangan personal (personal development), adalah istilah 
yang biasanya digunakan untuk menunjuk proses perubahan kepribadian 
individu. Sedangkan perubahan dalam cara manusia berinteraksi dengan 
orang lain atau lingkungannya baik sebagai individu maupun sebagai 
kelompok disebut dengan perkembangan sosial dan moral (social 
and moral development). 

Dalam perspektif psikologi Islami, manusia memiliki empat 
dimensi, yaitu dimensi fisik-biologis, dimensi mental-psikis, dimensi 
sosio-kultural, dan dimensi spiritual. Dimensi fisik-biologis merupakan 
dimensi yang paling mudah untuk diketahui, karena dapat dilihat secara 
langsung dengan indra mata manusia. Dalam psikologi Islami, fisi 
manusia dibentuk dengan konstruksi yang sebaik-baiknya oleh Tuhan 
agar mau bersyukur, sebagaimana tersurat dalam OS Al-Tin: 4. 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentu: 
yang sebaik-baiknya”. 


Dimensi mental-psikis mencakup roh, akal dan nafsu. Kehidupan 
manusia sangat bergantung pada keberadaan roh, sebab manakala ro 
meninggalkan manusia (raga atau fisik) maka berakhirlah kehidupan 
manusia tersebut. Meski demikian, pemahaman terhadap akal bukanl: 
otak melainkan daya berpikir yang terdapat dalamjiwa manusia. Dengan 
kata lain, akal yang dimaksud di sini merupakan ikatan dari tiga unsur 
yaitu pikiran, perasaan dan kemauan. Sedangkan nafsu (syahwat) adal 
dorongan dan gejolak yang ada dalam diri manusia. Dimensi sosio- 
kultural merupakan dimensi yang berkaitan erat dengan lingkungan 
dan alam sekitarnya. Kehidupan manusia di dunia adalah sebagai 
khalifah Allah di bumi. Dengan demikian, dimensi ini merupakan 
keniscayaan dalam diri manusia. Sementara dimensi spiritual ditandai 
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dengan konsep fitrah yang secara inheren telah mengakui Al 


sebagai Tuhannya. Ber 

adalah 

mengantarkan dirinya 
Harus dipahami 


terpisahkan satu sama 
dan dipengaruhi oleh 
fisik seorang anak sej 


mencapai tingkat perl 
stimulasi lebih banyal 
ermainan, percakap 
menca 


erpengaruh terhada, 


agai dimensi yang ada 


otensi dasar yang harus dikembangkan secar: 
ada kepribadian yang sempurna. 


erkembangan itu merupakan satu kesatuan yang utu! 
lain. Setiap aspek perkembang: 


aspek lainnya. Sebagai 
erti duduk, merangka! 


embangan tertentu da. 


dan lebih terampil dalam bertindak, maka akan meni 


dari orang dewasa, sej 
an dan berkomunikasi 


ai keterampilan baru (aspek sosial-emosion: 
akan memperkaya pengalaman dan pada gilirannya 
erkembangnya semua aspek perkembanga: 


Dengan kata lain, perkembangan itu tidak terja 


engan sungguh-sungguh bahwa ketiga as 


p perkembangan kognitif anak yaitu da! 
memahami lingkungan sekitar di mana ia berada. Ketika seorang anak 


liri anak tersel 
a tepat, sehing 


pada 


ek 
(terpadu), tidak 
an memengaruhi 

perkembangan 
berjalan sangat 
am 


conto 
, dan 


am berpikir (kognitif) 
lapat respons dan 
erti dalam melakukan 
sehingga anak dapat 
). Hal seperti ini 
apat mendorong 
n secara menyeluruh. 
i secara sendiri-sendiri. 


E. Fase-Fase dan Tugas Perkembangan 


Secara umum, seluruh proses perkembangan individu sampai menjadi 
dirinya sendiri (person) berlangsung dalam tiga tahapan (dalam Tohirin, 


2005), yaitu: 


1. taha 
dan 


konsepsi, yaitu tahap bertemunya sel sperma pada laki-laki 
ovum pada perempuan, sehingga terbentuk individu baru 


yang secara unik terjadi perubahan dalam rangka menjalani tugas 


reproduksi: 
taha] 


tahaj 
yang khas (develop 


ment of selfhood). 


kelahiran yaitu lahirnya bayi dari rahim ibu ke dunia, 
an proses perkembangan individu menjadi seorang pribadi 


Setiap tahapan di atas terbagi lagi menjadi beberapa tingkatan. 


Apabila 


likaitkan dengan tingkatan dalam rentang kehidupan (stages in 


life) maka tahapan tersebut dapat diuraikan menjadi sepuluh tingkatan 


atau fase 
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erkembangan, dimulai dari masa sebelum lahir (prenatal period) 


sampai masa tua (old age). Beberapa ahli yang lain membaginya menjadi 
enam tahapan perkembangan, yaitu fase bayi, anak-anak, remaja, dewasa 
awal, dewasa madya, dan dewasa akhir (dalam Tohirin, 2005). Keenam 
fase tersebut dan tugas perkembangannya akan diuraikan berikut ini. 
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Fase bayi 
Menurut beberapa ahli perkembangan, periode bayi ini berada pada 
rentang usia 0 sampai dengan 2 tahun. Mussen & Kagan, 1979 dan 
Piaget, 1979 (dalam Santrock, 2008) memberikan batasan 2 minggu 
sampai 24 bulan (2 tahun). Pada usia 18 bulan sampai 24 bulan 
terjadi perubahan-perubahan yang cepat dan memiliki kekhasan 
tersendiri. Masa bayi adalah periode perkembangan yang terentang 
dari kelahiran hingga 18 bulan atau 24 bulan). Meskipun masih 
banyak pandangan lain mengenai rentang usia bayi, namun secara 
umum dapat dikatakan bahwa periode bayi mempunyai batasan 
rentang usia dari 0 sampai 2 tahun. 

Di bawah ini beberapa tugas perkembangan yang harus dilalui oleh 
anak-anak di usia bayi berdasarkan kematangan dan proses belajar 
adalah: 
a. belajar memakan makanan padat; 
b. belajar berjalan; 
elajar berbicara; 


mempersiapkan diri untuk membaca; 


elajar membedakan benar dan salah dan mulai mengembangkan 
ati nurani (Hurlock, 2010). 

Fase kanak-anak (childhood) 

Periode kanak-kanak merupakan periode yang sangat menyenangkan 
sekaligus periode variatif. Periode anak-anak merupakan periode 
yang mempunyai rentang usia yang cukup panjang yaitu sejak 
usia dua tahun sampai usia 12 tahun. Namun periode awal masa 
kanak-kanak memiliki ciri khas yang berbeda dengan masa akhir 
kanak-kanak, sehingga banyak ahli perkembangan yang membagi 
periode ini menjadi dua rentang periode, yaitu periode kanak-kanak 
awal dan periode kanak-kanak akhir. 


c 
d. belajar mengendalikan pembuangan kotoran; 
e 
k 
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Pada setiap rentang kehidupan manusia, tentunya ada tugas- 
tugas perkembangan yang hendaknya dilalui oleh periode-periode 
tertentu. Walaupun periode kanak-kanak ini dibagi menjadi dua 
periode, namun tetap saja tugas-tugas perkembangan yang mereka 
jalani tidak jauh berbeda. Tugas-tugas perkembangan ini sifatnya 
berkelanjutan. Jadi sebelum seorang anak menyelesaikan tugas- 
tugas perkembangannya yang lebih awal, maka ia tentunya akan 
kesulitan untuk menjalani tugas perkembangan yang selanjutnya. 
Adapun tugas-tugas perkembangan yang hendaknya dijalani oleh 
anak pada periode ini adalah: 
a. mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk 

permainan-permainan yang umum; 


b. membangun sikap yang sehat sebagai diri sendiri sebagai 
makhluk yang sedang tumbuh, 


c. belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman seusianya, 

d. mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita yang 
tepat, 

e. menggunakan keterampilan-keterampilan dasar untuk 
membaca, menulis dan berhitung, mengembangkan pengertian 
yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari, 

f. mengembangkan hati nurani, pengertian, moral dan tingkatan 
nilai: 

g. mengembangkan sikap terhadap kelompok-kelompok sosial 
dan lembaga-lembaga: 

h. mencapai kebebasan pribadi (Hurlock, 2010). 

Fase remaja (adolescence) 

Remaja (adolescence) dapat didefinisikan sebagai transisi periode 

perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, 

yang meliputi perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional). 

Perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional pada remaja 

terletak antara rentang perkembangan fungsi-fungsi sosial, sampai 

pada proses berpikir abstrak yang independen. Menurut beberapa 
ahli perkembangan, periode remaja terbagi menjadi dua periode, 
yaitu periode remaja awal dan periode remaja akhir. Periode remaja 
awal adalah periode perkembangan yang digambarkan secara umum 
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sesuai dengan usia sekolah siswa SLTP, dan periode remaja akhir 
mendekati usia periode siswa SMU ke atas. 


Tugas-tugas perkembangan masa remaja umumnya berkenaan 
dengan pencapaian dan persiapan memasuki fase berikutnya (dalam 
Tohirin, 2005). Secara lebih rinci, tugas-tugas perkembangan masa 
remaja adalah sebagai berikut. 
a. Mencapai pola hubungan baru yang lebih matang dengan 
teman sebaya yang berbeda jenis kelamin sesuai dengan 
keyakinan dan etika moral yang berlaku dalam masyarakat. 
b. Mencapai peranan sosial sebagai seorang pria atau wanita 
selaras dengan tuntunan sosial dan kultural masyarakatnya. 
c. Menerima kesatuan organ-organ tubuh sebagai pria atau 
wanita dan menggunakannya secara efektif sesuai dengan 
kodratnya masing-masing. 


d. Keinginan menerima dan mencapai tingkah laku sosial tertentu 
yang bertanggung jawab di tengah-tengah masyarakat. 

e. Mencapai kemerdekaan atau kebebasan emosional dari orang 
tua dan orang-orang dewasa lainnya dan mulai menjadi dirinya 
sendiri (person). 


f. Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia perkawinan atau 
kehidupan berkeluarga (sebagai suami atau istri). 

g. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai 
pedoman bertingkah laku dan mengembangkan ideologi untuk 
keperluan kehidupan kewarganegaraannya. 

Fase dewasa awal (early adulthood) 
Fase ini berlangsung saat remaja mulai memasuki masa dewasa, 
yakni antara umur 21 sampai 22 tahun. Masa dewasa awal 
merupakan masa penyesuaian terhadap beberapa perubahan 
terhadap tugas perkembangan baru. Individu mulai memiliki 
tugas-tugas perkembangan yang berkaitan dengan pekerjaan 
dan kehidupan keluarga. Penyesuaian dengan pasangan hidup 
merupakan satu hal penting dalam tugas perkembangan pada masa 
ini. 
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Beberapa tugas perkembangan yang harus dilalui pada masa ini, 
yaitu: 


a. mulai memilih teman hidup (sebagai calon suami atau istri); 


b. belajar menjalani kehidupan bersama; 
c. berlatih untuk mampu mengasuh anak; 
d. mengelola rumah tangga; 

e. bertanggung jawab dengan keluarga; 

f. bertanggung jawab dengan pekerjaan. 


Santrock (2014) menjelaskan bahwa masa dewasa awal adalah 

masa pembentukan kepribadian dan ekonomi, masa perkembangan 

karier, masa pemilihan pasangan, masa belajar hidup dengan 

seseorang secara akrab, memulai berkeluarga dan mengasuh anak- 

anak. 

Fase dewasa madya (middle age) 

Fase dewasa madya (tengah baya) berlangsung antara umur 40 

sampai 60 tahun. Oleh sebagian orang masa ini sering disebut 

sebagai masa pubertas kedua (Tohirin, 2005). Hal ini karena masa 

ini sering ditandai dengan keinginan untuk bersolek, suka bersikap 

dan berbuat emosional, dan sebagainya. Sebagaimana fase yang lain, 

fase ini juga memiliki tugas-tugas perkembangan sebagai berikut. 

a. Mencapai tanggung jawab sosial sebagai orang dewasa dan 
sebagai warga negara. 

b. Membimbing anak-anaknya dan remaja untuk menjadi orang 
dewasa yang bertanggung jawab dan berbahagia. 

c. Mengembangkan aktivitas-aktivitas untuk mengisi waktu 
luang. 

d. Mengikat diri sebagai suami istri sebagai pribadi. 

e. Menerima dan menyesuaikan diri terhadap perubahan- 
perubahan fisiologik pada masa dewasa madya. 

f. Mencapai dan mempertahankan prestasi yang memuaskan 
dalam karier dan pekerjaannya. 

Fase dewasa akhir 

Menurut para ahli psikologi, masa lanjut usia (dewasa akhir) 

merupakan periode akhir di dalam rentang kehidupan manusia 
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di dunia ini. Fase ini berada pada kisaran usia 60 tahun ke atas. 
Masa ini biasanya ditandai dengan adanya perubahan fisik ke arah 
penurunan fungsi-fungsi organ. 
Sebagaimana halnya tugas perkembangan yang ada dan harus 
dijalani pada periode-periode sebelumnya, individu-individu 
yang berada pada periode lanjut usia (lansia) juga memiliki tugas 
perkembangan yang harus dilalui dengan sebaik-baiknya. Di antara 
tugas perkembangan yang hendaknya dilalui oleh para lansia adalah: 
a. menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan 
kesehatan: 
b. menyesuaikan diri dengan masa pensiun dan berkurangnya 
income (penghasilan) keluarga: 
menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup, 
menjalin hubungan dengan orang-orang seusianya, 
membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan, 


map Ap 


menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes dan 
harmonis (Santrock, 2008). 


F. Manfaat Mempelajari Perkembangan Siswa 


Tidak dapat dipungkiri, bahwa antara proses perkembangan dengan 
proses pembelajaran sangat berkaitan, sehingga setiap guru atau 
pendidik pada umumnya selayaknya mengetahui seluruh proses dan 
perkembangan setiap peserta didik, dengan segala aspek dan faktor 
yang memengaruhinya. Beberapa manfaat yang bisa didapat antara lain: 


l 
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guru dapat memberikan layanan dan bantuan serta bimbingan 
yang tepat kepada siswa dengan pendekatan yang relevan dengan 
tingkat perkembangannya; 
guru dapat mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan timbulnya 
kesulitan belajar siswa tertentu.; 
guru dapat mempertimbangkan waktu yang tepat dalam memulai 
aktivitas proses belajar mengajar; 


guru dapat menetapkan tujuan-tujuan pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
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